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INTISARI 

Prabumulih merupakan salah satu Kota lintas Sumatera yang banyak dilewati 

oleh kendaraan, sehingga sudah bisa dipastikan arus lalu lintas di wilayah ini akan 

sangat padat, salah satunya di Simpang empat Jalan Padat Karya. Jalan Padat Karya 

tersebut merupakan pusat kedua perekonomian di Kota Prabumulih.   

Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif dan kuantitatif dimana 

pengambilan data primer yang dilakukkan di lapangan. Selama 7  hari (senin sampai 

Minggu) dari jam 07.00-17.00. Data lebar jalan didapatkan di lapngan dengan 

mengukur langsung dengan menggunakan alat pengukur pada setiap pendekat. Ketika 

semua data primer dan sekunder telah didapatkan maka akan dianalisis dengan 

berpedoman pada Buku MKJI 1997.  

Hasil analisis kinerja simpang empat tak bersinyal Padat Karya pada kondisi 

eksisting menunjukan hasil kurang baik yang berpedoman pada Buku (MKJI 1997). 

Kapasitas yang didapatkan adalah sebesar 3014,548 smp/jam, derajat kejenuhan 

sebesar 0,910 tundaan simpang sebesar 15,80 det/smp; dan peluang antrian sebesar 

66% (batas atas) dan 33% (batas bawah). Untuk memperbaiki kinerja simpang tak 

bersinyal Padat Karya, dibuat tiga alternatif sesuai kondisi yang ada di simpang Padat 

Karya, alternatif pemecahan masalah yang maksimal untuk simpang tak bersinyal ini 

adalah alternatif III yaitu memaasang rambu larangan berhenti dan penambahan ruas 

pada jalan Utama lengan Utara dan jalan Minor yang berpedoman MKJI 1997 dimana 

penambahan ruas pada jalan utama lengan Utara dan jalan minor simpang Padat Karya 

menunjukkan kapasitas 3267,593 smp/jam derajat kejenuhan 0,840, Tundaan simpang 

sebesar 14,05 dan peluang antrian sebesar 56% (batas atas) dan 28% (batas bawah). 

 

Kata Kunci: Simpang Empat Padat Karya, Derajat kejenuhan, Kapasitas dan MKJI 

1997. 
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ABSTRACT 

 Prabumulih is one of the trans-Sumatra cities that are often passed by vehicles, 

so it is certain that the traffic flow in this area will be very congested, one of which is 

at the intersection of Jalan Padat Karya. The Padat Karya Street is the second center 

of the economy in Prabumulih City.   

The type of research used is descriptive and quantitative where primary data 

collection is carried out in the field. For 7 days (Monday to Sunday) from 07.00-17.00. 

Road width data is obtained in the field by measuring directly using a measuring 

device on each approach. When all primary and secondary data has been obtained, it 

will be analyzed based on the 1997 MKJI Book.   

The results of the analysis of the performance of the work-intensive 

unsignalized intersection in the existing conditions show poor results based on the 

Book (MKJI 1997). The capacity obtained is 3014,548 pcu/hour, the degree of 

saturation is 0,910 the intersection delay is 15,80 sec/pcu; and queue probability of 

65% (upper limit) and 33% (lower limit). To improve the performance of the Padat 

Karya signalized intersection, three alternatives were made according to the existing 

conditions at the Padat Karya intersection, the optimal solution for this unsignalized 

intersection is alternative III, namely installing stop signs and adding sections on the 

North Arm Main road and the Minor road which guided by MKJI 1997 where the 

addition of sections on the main north arm road and the minor road at the Padat Karya 

intersection showed a capacity of 3267,593 pcu/hour with a degree of saturation of 

0,840, an intersection delay of 14,05 and a queue probability of 56% (upper limit) and 

28% (lower limit). ).  

Keywords: Intersection of Labor Intensive, Degree of saturation, Capacity and MKJI 

1997. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan Jumlah Penduduk dan meningkatnya daya beli masyarakat 

mengakibatkan semakin meningkatnya pergerakan manusia dan barang, sehingga 

menyebabkan semakin besar juga jumlah pergerakan kendaraan pada suatu daerah. 

Dengan demikian menimbulkan konflik lalu lintas yang semakin rumit. Konflik lalu 

lintas yang sering terjadi salah satunya adalah pada persimpangan jalan. Simpang 

adalah suatu daerah yang kritis pada suatu jalan raya yang merupakan tempat titik 

konflik dan tempat kemacetan karena bertemunya dua ruas jalan atau lebih. 

 Meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, jumlah kepemilikan 

kendaraan pribadi serta sistem angkutan umum lainnya akan menciptakan 

permasalahan lalu lintas terutama pada persimpangan. Simpang merupakan 

prasarana transportasi yang bertujuan meningkatkan mobilitas dan mengurangi 

kemacetan, namun kadang kemacetan terjadi pada persimpangan itu sendiri.  

 Prabumulih merupakan salah satu Kota lintas Sumatera yang banyak 

dilewati oleh kendaraan, sehingga sudah bisa dipastikan arus lalu lintas di wilayah 

ini akan sangat padat, salah satunya di Simpang empat Jalan Padat Karya. Jalan 

Padat Karya tersebut merupakan pusat kedua perekonomian di Kota Prabumulih. 

Berdasarkan keadaan tersebut maka pada persimpangan Jalan Padat Karya perlu 

mendapatkan perhatian cukup dengan memberi prasarana jalan dipersimpangan 

tersebut agar dapat melayani arus lalu lintas dengan baik dan tentunya menghindari 

terjadinya konflik untuk mengurangi angka kecelakaan yang terjadi di 

persimpangan tersebut. 

Sehubungan hal itu maka perlu dilakukan penelitian khususnya pada 

simpang tak bersinyal Jalan Padat Karya untuk mengetahui kinerja dari 

simpangtersebut, sehingga nantinya simpang pada ruas jalan tersebut dapat 

melayani arus lalu lintas secara optimal dan pengguna jalan yang melintas 

dipersimpangan Jalan Padat Karya akan merasa tetap aman dan nyaman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitiaan 

penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisa kinerja simpang empat tak bersinyal Jalan Padat Karya pada 

kondisi puncak kepadatan kendaraan. 

2. Memperoleh alternatif optimalisasi kinerja simpang empat tak bersinyal 

Jalan Padat Karya yang dapat menangani permasalahan simpang tersebut. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja simpang empat 

tak bersinyal Jalan Padat Karya pada kondisi puncak kepadatan kendaraan.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh alternatif optimalisasi 

kinerja simpang empat tak bersinyal Jalan Padat Karya yang dapat menangani 

permasalahan simpang tersebut. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Lingkup Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada daerah simpang empat tak bersinyal Jalan  

Padat Karya Kota Prabumulih. 

2. Parameter waktu penelitian dilakukan setiap hari pada jam-jam sibuk 

yang dirasa memiliki volume kendaraan terbanyak. Pengambilan jam 

tersebut berdasarkan pengamatan secara langsung. Dalam penelitian ini 

diambil satu minggu selama 10 jam / hari dari jam 07.00 – 17.00 WIB. 

3. Penelitian dilakukan dengan cara pengambilan data di lapangan yaitu 

pencatatan melalui pengamatan  visual terhadap kendaraan bermotor yang 

diklasifikasikan ke dalam sepeda motor (motorcycle), kendaraan ringan 

yang meliputi mobil penumpang, pick up (light vehicle) dan  kendaraan 

berat yang meliputi truk ringan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dipergunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab yang disusun secara 

sistematis dan berurutan diuraikan sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan latar belakang dari penelitian, tujuan penelitian, 

rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 

yang diambil dari kutipan buku maupun studi internet yang berkaitan dengan 

penyusunan laporan skripsi serta beberapa literatur review yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan dalam 

pembuatan Tugas Akhir. Membahas mengenai metode penelitian, dan prosedur 

penelitian.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi pembahasan dari hasil pengelolahan data mengenai 

Analisa kinerja simpang empat tak bersinyal Jalan Padat Karya Kota Prabumulih.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari data penelitian dan saran 

untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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